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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan IPA bukan hanya suatu program pendidikan disiplin ilmu saja 

yang didalamnya terkait dengan ilmu pendidikan dan IPA itu sendiri, tetapi 

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala–

gejala alam dengan menerapkan langkah–langkah ilmiah serta untuk membentuk 

kepribadian atau tingkah laku peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memahami proses IPA dan dapat dikembangkan di masyarakat.1  

Sebelum itu kita perlu memahami akan pengertian Ilmu pengetahuan Alam 

(Sains) yang merupakan usaha sistematis untuk menciptakan, membangun, dan 

mengorganisasikan pengetahuan mengenai gejala alam. Rasa ingin tahu terhadap 

fenomena alam ditindak lanjuti dengan penyeledikan dalam rangka mencari 

penjelasan yang paling sederhana namun akurat dan konsisten untuk menjelaskan 

dan memprediksi gejala-gejala alam 2 

Dari definisi tersebut Ilmu Pengetahuan Alam (sains) dapat diartikan sebagai 

kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistimatis yang dapat menjelaskan 

gejala alam dan fenomena kehidupan sehari-hari Pendidikan IPA merupakan mata 

pelajaran dengan bidang kajian yang berupa konsep dasar berbagai ilmu yang 

berisi tentang pengetahuan alam yang mempunyai hubungan yang sangat luas 

terkait dengan kehidupan manusia yang disusun melalui pendekatan pendidikan 

                                                           
1 Iskandar, Srini M. 2001. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Bandung: CV. Maulana, 

h.  

 
2INAP (Indonesia National Assesment Programme).(2016)https://puspendik.kemdikbud.go.id/inap-

sd/ siswa/chart-pendidikan.  

1 
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dan sangat dibutuhkan kehidupan. Setiap peserta didik mulai dari tingkat SD, 

SMP, SMA untuk membekali dan mempersiapkan peserta didik dalam 

melanjutkan pendidikkan yang lebih tinggi.3  

Mata pelajaran IPA untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat 

mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori IPA. Pencapaian Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA masih dilakukan sesuai 

dengan bidang kajian masing–masing, tanpa ada keterpaduan di dalamnya. Hal ini 

tentu akan menghambat ketercapaian tujuan IPA yang dapat terjadi seperti: (1) 

Kurikulum IPA tidak menggambarkan satu kesatuan yang terintegrasi, melainkan 

masih terpisah antar bidang ilmu–ilmu pengetahuan alam; (2) latar belakang 

tenaga pendidik yang mengajar, merupakan pendidik dengan disiplin ilmu seperti: 

fisika, kimia, biologi dan pengetahuan bumi antariksa sehingga sangat sulit untuk 

melakukan pembelajaran yang memadukan antar ilmu disiplin tersebut; (3) 

terdapat kesulitan dalam pembagian tugas dan waktu pada masing–masing bidang 

keilmuan seperti: fisika, kimia dan biologi, untuk pelajaran IPA secara terpadu; 

(4) dan meskipun pembelajaran tepadu merupakan hal yang baru namun para 

pendidik di sekolah tidak terbiasa melaksanakannya sehingga “dianggap” hal 

yang baru.4  

Pembelajaran IPA Terpadu mengharapkan peserta didik dapat memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas tentang suatu konsep–konsep dasar 

pengetahuan alam, manusia, dan lingkunganya serta memilki kepekaan dan 

                                                           
3 Dwi, Y.L. 2015. Kendala Guru dalam Mengajar IPS di SMP Swasta pada Kecamatan 

Natar Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Bandar Lampung. Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung, h. 3 
4 Trianto. 2011. Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam 

Kurikulum Tingkat Kesatuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Bumi Aksara, h. 61 
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kesadaran terhadap alam dan lingkungannya, sehingga diharapkan pada 

kehidupannya kelak dapat menjadi anggota masyarakat dan warga yang baik. 

Tujuan tersebut dapat tercapai manakala program–program pelajaran IPA terpadu 

di sekolah diorganisasikan secara baik. 

Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan terletak pada berbagai komponen 

dalam proses pendidikan guru. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan guru harus 

disusun atas dasar kompetensi yang diperlukan oleh setiap pendidik. Tujuan, 

program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya hendaknya 

direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi pendidik 

secara umum. Dengan demikian diharapkan pendidik tersebut mampu untuk 

menjalankan suatu tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya.5 

Pembekalan seorang tenaga pendidik hanya pada penampakan pada bidang 

studinya masing-masing sehingga mempersulit mereka untuk mengembangkan 

ilmu–ilmu alam yang lain. Di sekolah pada umumnya tenaga pendidik yang 

tersedia atas guru–guru disiplin ilmu seperti guru fisika, kimia dan biologi. 

Pendidik dengan latar belakang tersebut tentunya sulit untuk berprestasi ke dalam 

pengintregrasian disiplin ilmu alam, karena mereka yang memiliki latar belakang 

fisika tidak memiliki kemampuan yang optimal pada kimia dan biologi, begitu 

pula dengan sebaliknya.  

Disamping itu, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA terpadu) juga 

dapat menimbulkan konsekuensi terhadap berkurangnya beban jam pelajaran yang 

diemban pada tenaga pendidik yang tercakup ke dalam IPA, sementara ketentuan 

                                                           
5 Hamalik, O. 2002. Psikologi Belajar Mengajar. Sinar Baru. Bandung: Algensindo, h. 36 
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yang berkaitan dengan kewajiban di atas beban jam dalam mengajar untuk setiap 

tenaga pendidik masih tetap.  

Kurangnya pengetahuan seorang tenaga pendidik dari mata pelajaran tentang 

apa yang akan diajarkan dari disiplin ilmu–ilmu semi terpadu. Sehingga 

berdasarkan dari hasil wawancara dengan para tenaga pendidik IPA di SMP Al 

Wathan adalah para tenaga pendidik belum berhasil dalam pembelajaran IPA 

terpadu. Seiring belum berhasilnya tenaga pendidik dalam pembelajaran IPA 

terpadu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya 

kemampuan tenaga pendidik dalam menguasai materi IPA terpadu, kurangnya 

variasi metode yang digunakan, tenaga pendidik kurang untuk memanfaatkan 

media pembelajaran, kurangnya persiapan tenaga pendidik dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, dan latar belakang pendidikan itu sendiri yang 

mengakibatkan sulitnya untuk bisa beradaptasi langsung ke dalam pengintegrasian 

bidang kajian IPA Terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan suatu kemasan 

interdisiplin atau bentuk reduksi antar disiplin ilmu yang serumpun dengan 

memperhatikan perkembangan pada setiap peserta didik dalam suatu rangka 

pemberian pemahaman utuh dan komprehensip terhadap suatu permasalahan.  

Faktor–faktor yang menjadi penghambat di dalam mengajar materi IPA adalah 

adanya ketidakmampuan peserta didik dalam menerima pelajaran yang 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan ilmu dalam mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam dan metode penyampaian yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik.6  

Sedangkan menurut Rasmianti menyimpulkan bahwa faktor–faktor 

penghambat tersebut dikarenakan kurangnya fasilitas pendukung di dalam 

pelajaran, seperti tidak ada ketersediaan alat-alat laboratorium, bahan praktikum, 

serta tenaga laboran.7 

Pelaksanakan Kurikulum 2013 pembelajaran IPA Terpadu di SMP harus 

didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah kurikulum dan kemampuan 

peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu. Dalam 

pelaksanakaan pembelajaran IPA yang baik diantaran pendidik harus dapat 

menguasai materi, menggunakan media pembelajaran, dan metode pembelajaran 

yang selalu bervariasi. Kemampuan mengajar seorang tenaga pendidik yang 

sesuai dengan tuntutan standar tugas yang diemban untuk memberikan efek positif 

bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan hasil akademik peserta didik, 

sikap peserta didik, keterampilan peserta didik, dan perubahan pola kerja tenaga 

pendidik yang makin meningkat, sebaliknya jika kemampuan mengajar yang 

dimiliki tenaga pendidik sangat sedikit akan berakibat bukan untuk menurunkan 

prestasi belajar peserta didik tetapi juga menurunkan tingkat kinerja tenaga 

pendidik itu sendiri.  

                                                           
6 Mahardika. A.E. 2013. Analisis Hambatan Proses Pembelajaran Biologi dan Cara 

Pemecahannya dalam Pelaksanaan KTSP Bagi Guru Kelas X SMA di Kabupaten Sragen Skripsi. 

Semarang. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, h. 85. 
7 Rasmianti, I. 2013. Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Posing Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV SD Gugus VI Kecamatan Jurnal 

Bioterdidik, Vol.7 No.4, Juli 2019 56 Banjar. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha. 3 (2) : 129-134, h. 80 
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Berdasarkan pemikiran di atas, akan dilakukan penelitian tentang Analisis 

Kendala-kendala Pendidik dalam Pembelajaran IPA terhadap Pembelajaran IPA 

Terpadu di SMP Al Wathan Ambon Tahun Ajaran 2020/2021. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Faktor kendala eksternal apa saja yang dihadapi guru SMP Al-Wathan 

Ambon pada pembelajaran IPA ? 

2. Faktor kendala internal apa saja yang dihadapi guru SMP Al-Wathan 

Ambon pada pembelajaran IPA ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang diambil adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi faktor kendala eksternal apa saja yang dihadapi 

guru SMP Al-Wathan Ambon pada pembelajaran IPA ? 

2. Faktor kendala internal apa saja yang dihadapi guru SMP Al-Wathan 

Ambon pada pembelajaran IPA ? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi khazanah 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, untuk meningkatkan wawasan berfikir peneliti, khususnya 

dalam bidang penelitian. 
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b. Bagi kepala sekolah, dapat mengetahui hambatan apa sajakah yang di- 

hadapi oleh guru. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai evaluasi diri untuk mengurangi 

hambatan yang ada pada sekolahnya masing – masing. 

d. Bagi pembaca, menambah pengalaman dan menambah referensi/ 

rujukan untuk penelitian berikutnya. 

E. Defenisi Operasional 

1. Kendala pendidikan adalah semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 

yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa. 

2. IPA adalah makna alam dan berbagai fenomena/ perilaku/ karakteristik 

yang dikemas menjadi sekumpulan teori dan konsep melalui serangkaian 

proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori maupun konsep yang 

terorganisir ini menjadi sebuah inspirasi terciptanya teknologi yang dapat 

dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. 

3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan  

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan adalah pencarian data di lapangan (lokasi penelitian), karena penelitian 

yang dilakukan menyangkut dengan persoalan atau kenyataan dalam kehidupan 

nyata, bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks atau dokumen 

dokumen tertulis atau terekam.19 Disebut juga penelitian lapangan karena peneliti 

terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMP Al Wathan Ambon untuk 

mengumpulkan data-data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon  

2. Waktu  

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 10 Mei – 10 Juni  2021 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

 

                                                           
19 Nasir Budiman, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah cet: 1(Banda Aceh: Ar-Raniry, 

2004), h.23 

15 
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1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber 

atau responden.20 Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui 

wawancara pihak-pihak yang dianggap tahu mengenai objek penelitian. Pihak-

pihak tersebut adalah empat orang guru yang mengajar IPA di SMP Al-

Wathan..  

2. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen atau publikasi, 

laporan penelitian dari dinas, maupun sumber data lainnya yang menunjang.21  

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen 

mengenai pengajar IPA Terpadu di SMP Al-Wathan Ambon. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis dan sumber data tersebut, maka teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Teknik pengamatan menuntut adanya pengamatan dari seorang peneliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap yang diteliti dengan 

menggunakan instrumen yang berupa pedoman penelitian dalam bentuk 

lembar pengamatan atau lainnya.22 Observasi akan dilakukan di SMP Al-

Wathan Ambon. 

 

                                                           
20 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013, h. 13. 
21 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, h. 13. 
22 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, Jakarta: 

PT. Rajagrafindo Persada, 2008, h. 150 
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2. Wawancara 

  Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung.23 Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara langsung dengan 

informan. 

  Hal ini semakin bermanfaat bila informasi yang diinginkan berkaitan 

dengan pendapat, memperlancar jalannya wawancara digunakan petunjuk 

umum wawancara berupa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelum terjun 

kelapangan.24 

  Peneliti akan mewawancarai sejumlah guru yang mengajar mata pelajaran 

IPA di SMP Al-Wathan Ambon. Nantinya, peneliti akan mewawancarai 

empat guru dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah suatu bentuk data yang diperoleh dari arsip-arsip 

yang telah ada sebelumnya. Yakni pengumpulan data-data berupa foto dan 

arsip lainnya untuk memperkuat bukti hasil penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh fakta dan 

data hasil wawancara, observasi, serta data-data pendukung lain melalui studi 

pustaka dan dokumentasi, selanjutnya diolah dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, untuk mendapatkan kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan 

penelitian. 

                                                           
23 Sugiyono, MetodePenelitianBisnis. Bandung, 2012), h. 57 
24 Joko Subagyo, MetodePenelitianDalamTeoridanPraktek, (Jakarta: RinekaCipta, 2006), 

h. 53. 
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Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, ada tiga kegiatan 

dalam analisis data, yaitu:  

1. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Verifikasi atau menarik kesimpulan adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan data.25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentangMetode-Metode Baru, Penj: Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hal 16. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

           Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu bahwa faktor kendala yang 

ditemui para guru bidang studi IPA Terpadu pada SMP Al-Wathan Ambon adalah 

terdiri dari faktor kendala eksternal dan faktor kendala internal.  

Faktor kendala eksternal terdiri dari faktor masalah jaringan internet yang tidak 

stabil, fasilitas handphone yang dimiliki para guru dan siswa juga cukup penting 

dalam proses pembelajaran tersebut, buku paket sebagai bahan acuan para guru 

yang disediakan oleh pihak sekolah belum memadai, dan alat dan bahan 

labaoratorium yang masih terbatas. 

Selanjutnya faktor kendala internal yang ditemui adalah pemahaman para guru 

bidang studi IPA Terpadu disebabkan latar belakang pendidikan dari masing-

masing guru pendidikan tersebut berbeda dengan materi yang diajarkannya.   

 

Saran 

           Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, mata peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak terkait. Diantaranya antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala sekolah dan guru agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan lagi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring 
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dengan cara melengkapi bahan acuan di sekolah sebagai dukungan 

untuk peningkatan kualitas mengajar para guru IPA Terpadu SMP AL-

Wathan Ambon. 

2. Bagi orang tua, harus lebih aktif dalam mengawasi dan membantu 

anak dalam proses pembelajaran daring siswa sehingga siswa tersebut 

dalam memahami materi yang disampaikan guru bidnag studi IPA 

Terpadu. 

3. Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman atau referensi untuk penelitian selanjutnya, sehingga 

diharapkan bisa dijadikan acuan. 
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Lampiran I 

 

 

 

Foto 1. Papan Nama Sekolah 



45 
 

 

 

 

 

 

Foto 2. Kondisi Gedung dan Halaman Sekolah 

Foto 3. Kondisi Gedung dan Halaman Sekolah 



46 
 

 

 

 

 

Foto 4. Kondisi Gedung dan Halaman Sekolah 

Foto 5. Wawancara : Hi.  A.R Kaimudin, S.Pd, S.Sos I, M.Pd (Kepala Sekolah 

SMP Al Wathan Ambon 
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Foto 7. Wawancara  : Talha Almohdar, S.Pd (Guru Bidang Study IPA Terpadu SMP 

Al Wathan Ambon 

 

Foto 6. Wawancara  : Mira La Nidju, S.Pd (Guru Bidang Study IPA Terpadu SMP 

Al Wathan Ambon 
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Foto 8. Wawancara  : Wa Sinta, 

S.Pd (Guru Bidang Study IPA 

Terpadu SMP Al Wathan Ambon 

 

Foto 9. Wawancara  L. Sangdji, 

S.Pd (Guru Bidang Study IPA 

Terpadu SMP Al Wathan 

Ambon 
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